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RINGKASAN DAN SUMMARY

Penelitian ini merupakan tindak lanjut dari “Kajian daya saing industri
batik di Surakarta sebagai sentra penghasil komoditi unggulan daerah”. Secara
umum penelitian bertujuan membentuk model penentuan indeks daya saing
industri. Secara khusus bertujuan menentukan indeks dan menganalisis status
daya saing industri menurut dimensi dan kelompok industri, dimana para peneliti
terdahulu belum ada yang melakukannya. Sebuah industri berdaya saing tinggi,
jika memiliki indeks lebih dari 200. Demikian pula setiap dimensi berdaya saing
tinggi, jika memiliki indeks lebih dari 50. Penelitian ini juga menganaisis
perbedaan daya saing di antara kelompk industri yang diteliti. Penelitian
dilakukan dengan direct survey terhadap 399 IKM penghasil produk unggulan
daerah di Jawa Tengah dengan mendasarkan pada model diamond Porter. Peneliti
berhasil membentuk sebuah model penentuan indeks daya saing industri
(penelitian tahun pertama) dan mengembangkan model pemberdayaan industri
yang berdaya saing (penelitian tahun kedua). Berdasarkan hasil andlisis, status
daya saing industri di Jawa Tengah tinggi dengan nilai indeks sebesar 262,83.
Sedangkan secara parsial kelompok industri kecil memiliki indeks daya saing
lebih besar dibanding dengan dengan industri menengah (264,48 > 261,31).
Berarti kelompok industri kecil lebih berdaya saing dibanding dengan industri
menengah. Selanjutnya dengan menggunakan analisis Independent Sample T test
ternyata tidak ada perbedaan rata-rata daya saing antara kelompok industri kecil
dengan industri menengah. Berarti secara statistik rata-rata indeks daya saing
kedua kelompok industri tersebut adalah sama.

Kata Kunci: Indeks Daya Saing Industri, Industri Kecil dan Menengah.



SUMMARY

This study is developed from the research which title is “The study of batik
industrial competitiveness in Surakarta as the center of competitiveness
commodity regions”. The study aims to establish the determining model industry
competitiveness index. Specifically, the study aims to determine the index status
and analyze the industrial competitiveness from dimensions and industry groups,
which previous studies did not do them. The highly competitiveness industry, if it
has more than 200 index. Similarly, the dimension highly competitiveness, if it has
more than 50 number index. This study also analyzes the differences of industrial
competitiveness among industries. Research done by direct survey to 399 SMI
which produce core products in the areas of Central Java based on Porter's
diamond model. This study can form model for determining industry
competitiveness index (the first year of research) and develop a model of
empowerment competitive industry (the second year of research). Based on the
results of the analysis, the status of industrial competitiveness in the Central Java
have index value amount 262.83. It is highly competitiveness. By the way, the
small industry groups have the index competitiveness more highly compared with
medium industries (264.48 > 261.31). It shows that the small industry groups
have more competitive than the medium industries. So, by used the Independent
Sample T test, it shows there is no difference competitiveness average of small
industry groups and medium industries. So the average of competitiveness index
in both groups are same significantly

Keywords: Industry’s Competitivebess Index, Small and Medium Industries
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